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Abstrak: Masalah pada penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif teknik Student Teams 
Achievement Devisions (STAD) pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Siantan. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, 
bentuk penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), dan sifat penelitian 
bersifat kolaboratif, subyek penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Siantan yang berjumlah 24 orang. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung, teknik 
dokumenter, dan alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi.
Hasil penelitian berdasarkan observasi melalui model pembelajaran kooperatif 
teknik Student Teams Achievement Devisions (STAD) dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Student Teams 
Achievement Devisions (STAD) pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 04 Siantan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik, diterima.
Kata kunci : Motivasi Belajar, Kooperatif Teknik Student Teams 
Achievement Devisions (STAD)
Abstract: The problem in this research is an attempt to improve the learners' 
motivation by using cooperative learning model in social sciences subjects at the 
fourth grade students in the Elementary School 04 Siantan. This research method 
is descriptive, in classroom action research, and the nature of this research is 
qualitative research, the research subjects are teacher and learners elementary 
school fourth grade students in the Elementary School 04 Siantan which consisted 
of 24 people in whole. The techniques used in this research were the technique of 
direct observation, documentary technique, and data collection tool were used as 
observation guidelines. The result based on observation by using cooperative 
learning model had improved learners' motivation. This shows that the hypothesis 
that stated the application cooperative learning model in social science lessons at
the fourth grade in the Elementary School 04 Siantan can improve learners' 
motivation, accepted.
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endidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan sumber daya 
manusia agar anak didik menjadi manusia yang berkualitas, profesional, 
terampil, kreatif dan inovatif. Pemerintah Republik Indonesia telah bertekad untuk 
memberikan kesempatan kepada seluruh warga Negara Indonesia untuk 
menikmati taraf hidup warga negara sebagai agen pembaharuan.
P
2Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional BAB II, pasal 3 menyebutkan
“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, beakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab”.
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang telah diatur dalam 
Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional di atas, maka perlu dilakukan 
proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Proses belajar mengajar 
pada hakekatnya merupakan suatu proses tranformasi ilmu pengetahuan, 
teknologi dan sistem nilai yang berlaku pada suatu masyarakat kepada peserta 
didik. Proses tranformasi itu berlangsung di sekolah melalui penyelenggaraan 
proses pembelajaran pada sejumlah mata pelajaran yang ditetapkan dalam 
kurikulum. Dalam kegiatan pembelajaran motivasi merupakan hal penting yang 
harus ada pada setiap individu yang belajar. Tanpa adanya motivasi, seseorang 
tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Motivasi belajar 
memberikan dorongan kepada peserta didik untuk melakukan sesuatu dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dan mengubah prilaku belajar peserta didik. 
Adanya motivasi belajar dalam diri peserta didik menjadikan peserta didik 
tergerakan untuk aktif dan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.
Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi, belajarnya akan lebih baik 
dibandingkan dengan para peserta didik yang memiliki motivasi rendah. Hal ini 
dapat dipahami, karena peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan 
tekun dalam belajar dan terus belajar secara kontinyu tanpa mengenal putus asa 
serta dapat mengesampingkan hal-hal yang dapat mengganggu kegiatan belajar 
yang dilakukannya. Pentingnya motivasi belajar terbentuk antara lain agar terjadi 
perubahan belajar kearah yang lebih positif.
Kegiatan pembelajaran akan berhasil bila terjadi perubahan pada sikap 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, perubahan tersebut dapat 
terjadi apabila dalam proses pembelajaran peserta didik memiliki motivasi dalam 
belajar. Begitu juga dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat 
diharapkan motivasi belajar peserta didik yang optimal. 
Menurut BSNP (2006: 575), “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD. Ilmu pengetahuan sosial 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial”. Pada jenjang SD, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
memuat materi geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi, antropologi, politik dan 
psikologi yang dipadukan dalam bentuk unit-unit. Melalui mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 
Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab dan cinta kedamaian. Mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial disusun secara sistematis, komprehensif, dan 
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kehidupan di masyarakat.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka proses pembelajaran mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial harus dikemas dengan baik, yaitu proses 
pembelajaran yang mampu menciptakan kondisi berkembangnya potensi peserta 
didik, agar tujuan kurikulum dapat tercapai. Dalam hal ini, yang paling penting 
adalah bagaimana proses pembelajaran mampu memberikan motivasi yang 
maksimal agar potensi yang dimiliki oleh peserta didik dapat berkembang.
Berdasarkan wawancara bersama guru mata pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial yaitu Bapak Tamini, S.Pd.I kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Siantan. 
Beliau mengakui bahwa selama ini guru jarang menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi di kelas IV. Menurut beliau, dalam setiap 
pembelajaran lebih sering menggunakan metode ceramah dan kadang diselingi 
tanya jawab. Guru menjelaskan materi kepada peserta didik kemudian dilanjutkan 
dengan pemberian soal evaluasi. Guru juga jarang mengadakan pembelajaran 
secara berkelompok. 
Bertumpunya proses mengajar pada guru menimbulkan kurang tumbuh 
berkembangnya sikap kemandirian belajar pada anak, sebab anak akan cenderung 
menganggap dirinya tergantung pada guru dan sekolah dalam belajar. Hal ini 
dapat ditunjukan saat memulai pelajaran, ada anak bermain dan berbicara dengan 
teman sebangku, saat diberi kesempatan bertanya bahasa tubuh menunduk, takut 
serta ragu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Saat guru menjelaskan 
materi, beberapa peserta didik terlihat tidak fokus dengan penjelasan yang 
disampaikan guru, tidak peduli terhadap kegiatan pembelajaran dan mereka 
kurang bersemangat dalam mencatat materi yang disampaikan guru.
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan pada Senin tanggal 6 
Januari 2014 di kelas IV SDN 04 Siantan menunjukkan bahwa motivasi belajar 
peserta didik terhadap pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) masih rendah, hal 
ini terbukti dari data yang diperoleh tentang minat dan perhatian peserta didik 
terhadap pelajaran hanya sebesar 18,26%, semangat peserta didik untuk 
melakukan tugas-tugas belajarnya hanya sebesar 24,99%, tanggung jawab peserta 
didik dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya hanya sebesar 24,99%, rasa 
senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan hanya sebesar 26,91%, 
dan reaksi yang ditunjukan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan guru
hanya sebesar 19,23%.
Bertolak dari kenyataan di atas, maka perlu dicari alternatif solusinya 
terutama perlu ada terobosan belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
yang dapat memotivasi peserta didik dan lebih sehingga dapat meningkatkan 
peserta didik belajar lebih aktif dan mungkin belum pernah dilaksanakan di 
sekolah yang bersangkutan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Model
pembelajaran yang dipilih harus yang tepat yang sesuai dengan situasi dan materi 
yang akan disampaikan agar pembelajaran berlangsung efektif, efesien, yang 
membawa peserta didik aktif, lebih banyak berpikir, mudah berintegrasi dengan 
guru maupun dengan temannya serta mampu meningkatkan motivasi belajarnya, 
mampu mengungkapkan pendapatnya, mampu menanggapi pertanyaan dan 
bekerjasama dengan orang lain. Suatu pembelajaran yang baik adalah apabila 
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hendaknya orientasi proses pembelajaran IPS diubah, peran guru yang selama ini 
mendominasi kegiatan pembelajaran hendaknya dikurangi dan memberi peluang 
yang lebih besar kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang terpusat pada guru sudah waktunya diubah 
menjadi terpusat pada peserta didik.
Student Teams Achievement Devisions (STAD) merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif. Teknik student teams achievement devisions 
merupakan salah satu bagian kooperatif yang menekankan agar peserta didik 
untuk melakukan kolaborasi dan elaborasi dengan teman sebaya dalam bentuk 
diskusi kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan. Dan di dalam 
memecahkan permasalahan tersebut dibutuhkan kerjasama, kreatifitas, berpikir 
kritis dan keinginan untuk membantu teman kelompoknya sehingga terjadi 
motivasi belajar.
Teknik student teams achievement devisions dapat membantu peserta didik 
meningkatkan sikap positif dalam pembelajaran dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk terlibat aktif termotivasi dalam belajar, baik motivasi 
intrinsik maupun ektrinsik dan peserta didik mengalami sendiri proses belajarnya 
serta dapat mengarah kepada pembelajaran yang aktif, inovatif, dan 
menyenangkan sehingga pada akhirnya dapat menunjang peningkatan motivasi 
belajar yang diharapkan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat 
masalah penelitian tentang “Meningkatkan Motivasi Belajar Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik STAD (Student Teams Achievement Devisions)
dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Siantan”.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang mana bentuk
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK), di mana pelaksanaannya 
menyajikan semua temuan yang diperoleh di lapangan dengan tidak mengubah 
atau memodifikasi hasil temuan tersebut, melainkan akan disajikan secara apa 
adanya dan sifat penelitian ini adalah kolaboratif.
Pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 04 Siantan. Subyek 
penelitian adalah peserta didik dan guru kelas IV dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 24 orang pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Prosedur 
penelitian  tindakan kelas dimulai  dengan siklus  pertama  yang  terdiri  dari  
empat  kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, berdasarkan  
siklus  pertama apabila terdapat hambatan  atau kekurangan  maka dapat  
dilanjutkan  pada siklus  berikutnya.
1. Prosedur pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Student Teams 
Achievement Devisions (STAD)
a. Perencanaan
Dalam penelitian ini, perencanaannya yaitu :
1) Menyiapkan media pembelajaran dan sumber belajar
2) Menyusun lembar kerja murid (LKS)
53) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b. Pelaksanaan Tindakan
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai dengan 
RPP yang dibuat menggunakan model pembelajaran kooperatif Student 
Teams Achievement Devisions (STAD). Kelompok yang dibentuk 
beranggotakan peserta didik yang homogen dalam jenis kelamin dan 
heterogen dalam kemampuan yang ditentukan dari skor dasar peserta 
didik. 
c. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah 
disusun. Melalui pengumpulan informasi, dan observasi juga dilakukan 
terhadap peserta didik guna mengetahui ada atau tidaknya perkembangan 
peserta didik dalam proses pembelajaran.
d. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil 
pengamatan yang dilakukan, kekurangan maupun ketercapaian 
pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus II 
sampai berada pada titik jenuh.
Indikator kinerja yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini yaitu: 1) 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Student Teams 
Achievement Devisions (STAD), dan 2) motivasi belajar peserta didik. Teknik 
pengumpul data yang digunakan adalah observasi langsung dan studi dokumenter, 
dengan alat pengumpul data berupa lembar observasi dan dokumentasi berupa 
foto hasil penelitian. Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase 
motivasi belajar peserta didik. Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-
ratakan dan disesuaikan dengan kriteria  rata-rata persentase.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan 
motivasi belajar peserta didik melalui Model Kooperatif teknik Student Teams 
Achievement Devisions (STAD) di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Siantan”. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang 1) kemampuan guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, dan 2) motivasi belajar 
peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak tiga siklus dan 
dilakukan dalam waktu yang berbeda. 
Berdasarkan dari tindakan yang telah dilakukan terbukti bahwa: Pertama, 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran yang terdiri dari lima aspek 
yaitu: 1) perumusan tujuan pembelajaran yang meliputi; kejelasan Rumusan, 
kelengkapan cakupan rumusan, dan kesesuaian dengan kompetensi dasar, 2) 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar yang meliputi; kesesuaian dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, keruntutan 
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sumber belajar/ media pembelajaran yang meliputi; kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran, dan kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, 4) metode 
pembelajaran yang meliputi; kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik, kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran 
dan kesesuaian dengan alokasi waktu, 5) penilaian hasil belajar yang meliputi; 
kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur 
penilaian, dan kelengkapan instrumen. Rata-rata skor nilai yang muncul pada 
siklus I sebesar 3,5 dengan kategori “cukup, pada siklus II sebesar 3,71 dengan 
kategori “sangat baik” dan pada siklus III sebesar 3.79 dengan kategori “sangat 
baik”
Kedua, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang terdiri 
dari: 1) pra pembelajaran yang meliputi; kesiapan ruang, alat, dan media 
pembelajaran, dan memeriksa kesiapan peserta didik, 2) membuka pembelajaran 
yang meliputi; melakukan kegiatan apersepsi, dan menyampaikan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan, 3) kegiatan inti pembelajaran 
yang meliputi; penguasaan materi pelajaran, pendekatan/strategi pembelajaran, 
pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar, pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan peserta didik, kemampuan khusus pembelajaran di SD, 
penilaian proses dan hasil belajar, dan penggunaan bahasa, 4) kegiatan penutup 
yang meliputi; melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik, 
menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik, dan melaksanakan tindak 
lanjut. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 3,1 dengan kategori 
“cukup”, pada siklus II sebesar 3,6 dengan kategori “sangat baik” dan pada siklus 
III sebesar 4,00 dengan kategori “sangat baik”. 
Ketiga, motivasi belajar peserta didik pada siklus I, II dan III dari aspek 
minat dan perhatian peserta didik terhadap pelajaran pada beberapa indikator yang 
tampak pada peserta didik seperti, peserta didik aktif memperhatikan penjelasan 
guru, peserta didik aktif bertanya mengenai materi yang belum dimengerti, peserta 
didik mencatat materi yang dipelajari dan peserta didik berdiskusi bersama teman 
sekelompoknya. Rata-rata nilai yang muncul pada siklus I sebesar 54,17% 
kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat menjadi 64,59% dengan 
kategori “sangat baik”, dan pada saat siklus III angkanya meningkat lagi menjadi
74,75% dengan kategori “baik”.
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Motivasi Belajar Peserta didik
No Indikator Siklus I Siklus II Siklus III
1 Minat dan perhatian peserta didik terhadap 
pelajaran
a. Peserta didik aktif memperhatikan 
penjelasan guru.
66,67% 75% 83,33%
b. Peserta didik aktif bertanya mengenai 
materi yang belum dimengerti
33,33% 41,67% 54,17%
c. Peserta didik aktif mencatat materi yang 
dipelajari
54,17% 66,67% 79,17%
d. Peserta didik aktif berdiskusi bersama 
teman sekelompoknya.
62,5% 75% 83,33%
Rata-rata 54,17% 64,59% 74,75%
Keempat, motivasi belajar peserta didik pada siklus I, II dan III dari aspek 
yang tampak pada peserta didik yaitu peserta didik menunjukkan semangat ketika 
mengerjakan tugas yang diberikan dan peserta didik menunjukkan semangat 
selama pembelajaran berlangsung. Rata-rata nilai yang muncul pada saat siklus I 
sebesar 45,84%, pada siklus II angkanya meningkat sebesar 60,42% dengan 
kategori “baik” dan pada siklus III angkanya meningkat lagi menjadi 68,75%.
Tabel 2
Motivasi Belajar Peserta Didik
No Indikator Siklus I Siklus II Siklus III
2 Semangat peserta didik untuk melakukan 
tugas-tugas belajarnya.
a. Peserta didik menunjukan semangat 
ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan.
37,5% 54,17% 62,5%
b. Peserta didik menunjukkan semangat 
selama pembelajaran berlangsung
54,17% 66,67% 75%
Rata-rata 45,84% 60,42% 68,75%
Kelima, motivasi belajar peserta didik pada siklus I, II dan III dari aspek 1) 
tanggungjawab peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya, 2) rasa 
senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan, dan 3) reaksi yang 
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pada peserta didik yaitu peserta didik bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan, peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan dengan 
tepat waktu, peserta didik menunjukkan rasa puas apabila menjawab soal atau 
mengerjakan tugas, peserta didik menunjukkan rasa senang setelah mengikuti 
pembelajaran, peserta didik bereaksi terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. 
Rata-rata nilai aktivitas emosional yang muncul pada saat siklus I sebesar 50,42%,
pada saat siklus II sebesar 64,59% dan pada siklus III angkanya meningkat 
menjadi  76,10% dengan kategori “sangat baik”.
Tabel 3
Motivasi Belajar Peserta Didik
No Indikator Siklus I Siklus II Siklus III
3 Tanggung jawab peserta didik dalam mengerjakan
tugas-tugas belajarnya.
a. Peserta didik bersungguh-sungguh 
mengerjakan tugas yang diberikan.
50,00% 70,83% 83,33%
b. Peserta didik menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan tepat waktu.
58,33% 62,50% 75,00%
Rata-rata 54,17% 66,67% 79,17%
4 Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan.
a. Peserta didik menunjukan rasa puas apabila 
menjawab soal atau mengerjakan tugas.
62,50% 75,00% 75,00%
b. Peserta didik menunjukkan rasa senang setelah 
mengikuti pembelajaran. 50,00% 62,50% 75,00%
Rata-rata
56,25% 68,75% 75,00%
5 Reaksi yang ditunjukan peserta didik terhadap 
stimulus yang diberikan guru
41,67% 62,50% 83,33%
Rata-rata Motivasi Belajar 50,42% 64,59% 76,10%
Pembahasan 
Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian dapat dilihat peningkatan yang 
terjadi pada setiap indikator kinerja motivasi belajar peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Student Teams Achievement 
Devisions (STAD)sebagai berikut.
91. Minat dan Perhatian Peserta Didik terhadap Pelajaran
Tabel 4
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik
No Siklus Persentase Peningkatan
1 Siklus I 54,17% -
2 Siklus II 64,59% 10,42%
3 Siklus III 74,75% 10,16%
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang besar dari tiap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 54,17% pada siklus I 
menjadi 64,59% pada siklus II dengan selisih sebesar 10,42% %, kemudian dari 
siklus II 64,59% menjadi 74,75% ke siklus III dengan selisih sebesar 10,16%. 
Adapun selisih keseluruhan dari siklus I ke siklus III sebesar 20,58%. Dengan 
demikian dapat dikategorikan “Meningkat”.
2. Semangat Peserta Didik dalam Mengerjakan Tugas Belajarnya
Tabel 5
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik
No Siklus Persentase Peningkatan
1 Siklus I 45,84% -
2 Siklus II 60,42% 14,58%
3 Siklus III 68,75% 8,33%
   
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang besar pada tiap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 45,84% pada pada 
siklus I menjadi 60,42% pada siklus II dengan selisih sebesar 14,58%, kemudian 
dari siklus II 60,42% menjadi 68,75% ke siklus III dengan selisih sebesar 8,33%. 
Adapun selisih keseluruhan dari siklus I ke siklus III sebesar 22,91%. Dengan 
demikian dapat dikategorikan “Meningkat”.
3. Tanggung Jawab, Rasa Senang dan Reaksi Peserta Didik
4.
Tabel 6
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik
No Siklus Persentase Peningkatan
1 Siklus I 50,42% -
2 Siklus II 64,59% 14,17%
3 Siklus III 76,10% 11,51%
10
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang besar dari tiap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 50,42% pada siklus I 
menjadi 64,59% pada siklus II dengan selisih sebesar 14,17%, kemudian dari 
siklus II 64,59% menjadi 76,10% ke siklus III dengan selisih sebesar 11,51%. 
Adapun selisih keseluruhan dari siklus I ke siklus III sebesar 25,68%. Dengan 
demikian dapat dikategorikan “Meningkat”.
Dapat dikatakan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan model kooperatif teknik Student Teams Achievement Devisions 
(STAD) dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV SDN 04
Siantan, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan proses pembelajaran tidak 
lagi didominasi oleh guru (teacher centered) namun sebaliknya didominasi oleh 
peserta didik (student centered) sedangkan guru hanya menjadi pembimbing 
dalam proses pembelajaran atau menjadi pendorong bagi peserta didik.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 1) perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 
menggunakan model kooperatif teknik STAD (student teams achievement 
divisions) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, telah terencana dengan 
baik dan terjadi peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
mulai dari siklus I guru dapat membuat perencanaan pembelajaran dengan baik 
dengan skor rata-rata 3,5 kemudian pada siklus II mengalami peningkatan dengan 
jumlah skor rata-rata 3,71 dan pada siklus III mengalami peningkatan semakin 
baik dengan jumlah skor rata-rata 3,79, 2) pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan menggunakan model kooperatif teknik STAD 
(student teams achievement divisions) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, telah terlaksana dengan baik dan terjadi peningkatan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan mulai dari siklus I jumlah pencapaian keseluruhan 
indikator dengan jumlah rata-rata 3,1. Pada siklus II mengalami peningkatan 
dengan jumlah rata-rata 3,6 berarti terdapat selisih peningkatan sebesar 0,5. Pada 
siklus III mengalami peningkatan lebih baik lagi dengan jumlah rata-rata adalah 4 
berarti terdapat selisih peningkatan sebesar 0,4, 3) penggunaan model kooperatif 
teknik STAD (student teams achievement divisions) dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik baik dari aspek minat dan perhatian peserta didik terhadap 
pelajaran, semangat peserta didik untuk melakukan tugas-tugas belajarnya, 
tanggung jawab peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya, reaksi 
yang ditunjukan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan guru, rasa senang 
dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
peningkatan dari siklus I sampai siklus III. Pada aspek minat dan perhatian peserta 
didik terhadap pelajaran dilihat dari siklus I, skor rata-rata adalah 54,17%. Untuk 
siklus II meningkat 10,42% sehingga skor persentasenya adalah 64,59%. Untuk 
siklus III meningkat 10,16 sehingga skor persentasenya menjadi 74,75%. Skor 
persentase keseluruhan peserta didik pada aspek semangat peserta didik untuk 
melakukan tugas-tugas belajarnya dilihat dari siklus I skor persentasenya adalah 
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45,84%. Untuk siklus II meningkat 14,58 sehingga skor persentasenya adalah 
60,42%. Untuk siklus III meningkat 8,33 sehingga skor persentasenya menjadi 
68,75%. Skor persentase keseluruhan peserta didik pada aspek tanggung jawab 
peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya dilihat dari siklus I skor 
persentasenya adalah 54,17%. Untuk siklus II meningkat 12,5 sehingga skor 
persentasenya adalah 66,67%. Untuk siklus III meningkat 12,5 sehingga skor 
persentasenya adalah 79,17%. Skor persentase keseluruhan peserta didik pada 
aspek rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan dilihat dari 
siklus I skor persentasenya adalah 56,25%. Untuk siklus II meningkat 12,5 
sehingga skor persentasenya menjadi 68,75%. Untuk siklus III meningkat 6,25 
sehingga skor persentasenya menjadi 75%. Skor persentase keseluruhan peserta 
didik pada aspek reaksi yang ditunjukan peserta didik terhadap stimulus yang 
diberikan guru dilihat dari siklus I skor persentasenya adalah 41,67%. Untuk 
siklus II meningkat 20,83 sehingga skor persentasenya menjadi 62,5%. Untuk 
siklus III meningkat 20,83, sehingga skor persentasenya menjadi 83,33%.
Saran
Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini 
sebagai berikut: 1) proses pembelajaran yang dirancang guru hendaknya dapat 
memotivasi peserta didik, 2) motivasi belajar sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran IPS. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam 
proses pembelajaran IPS terutama model pembelajaran kooperatif teknik STAD 
agar pembelajaran lebih bermakna dan meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik, sehingga peserta didik dapat berpartisipasi langsung dalam proses 
pembelajaran, 3) rendahnya motivasi peserta didik dapat berdampak terhadap 
hasil belajar peserta didik, sehingga guru hendaknya tidak selalu menyalahkan 
peserta didik tidak aktif atau malas-malasan ketika proses pembelajaran 
berlangsung tetapi guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih dahulu, dan 4) 
guru hendaknya selalu mengadakan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan agar guru dapat mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan 
memperbaikinya pada pembelajaran selanjutnya.
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